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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bentuk keterbukaan komunikasi antarbudaya antara suku pendalaman 

(Dusun) dengan suku minang dalam kehidupan sehari-hari di Kec. Asam 

Jujuhan Kenagarian Sungai Limau Jorong Koto Tuo adalah 

masyarakatnya selalu terbuka akan hal-hal yang terjadi. Contohnya 

masyarakat Jorong Koto Tuo menceritakan dan mengajak masyarakat 

pendatang untuk mengikuti acara adat yang ada. Masyarakat Jorong Koto 

Tuo juga tidak ada rasa curiga terhadap masyarakat pendatang apabila 

menceritakan seluk beluk budayanya. Dengan begitu komunikasi 

antarbudaya di Jorong Koto Tuo Kenagarian Sungai Limau selalu terjadi.  

2. Bentuk empati komunikasi antarbudaya antara suku pendalaman (Dusun) 

dengan suku minang dalam kehidupan sehari-hari di Kec. Asam Jujuhan 

Kenagarian Sungai Limau Jorong Koto Tuo adalah masyarakat disini 

memiliki rasa empati yang tinggi, masyarakat Jorong Koto Tuo 

Kenagarian Sungai Limau tidak membeda-bedakan antara masyarakat asli 

dengan masyarakat pend atang. Contohnya  apabila tetangga ada 

kemalangan meninggal dunia masyarakat asli maupun masyarakat 
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pendatang selalu melayat ke rumah duka dan juga saling berbagi makanan 

jika ada tetangga yang kekurangan makanan.  

B. Saran- saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap masyarakat 

di Jorong Koto Tuo Kenagarian Sungai Limau Kec. Asam Jujuhan 

Dharmasraya maka perlu penulis memberikan saran-saran kepada berbagai 

pihak sebagai berikut : 

1. Kepala Jorong Koto Tuo Kenagarian Sungai Limau Kec. Asam Jujuhan 

Dharmasraya 

a. Agar dapat memperhatikan dan memberikan motivasi antara 

masyarakat pendatang dengan masyarakat pribumi dalam rangka 

menjaga kelancaran komunikasi antarbudaya.  

b. Agar dapat memberi tahu kepada masyarakat asli maupun masyarakat 

pendatang untuk menjaga perkataan dalam berkomunikasi antarbudaya 

dalam kehidupan sehari-hari agar tidak terjadi kesalahpahaman.  

c. Agar dapat menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa yang 

digunakan untuk komunikasi antarbudaya di Jorong Koto Tuo 

Kenagarian Sungai Limau Kec. Asam Jujuhan Dharmasraya. 

2. Masyarakat pendatang dari berbagai daerah 

a. Agar dapat melakukan komunikasi antarbudaya dengan baik terhadap 

masyarakat pribumi di Jorong Koto Tuo Kenagarian Sungai Limau 

Kec. Asam Jujuhan Dharmasraya 
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b. Agar dapat memahami dan mengahargai kebudayaan yang ada serta 

dipakai oleh masyarakat  pribumi Jorong Koto Tuo Kenagarian Sungai 

Limau Kec. Asam Jujuhan Dharmasraya 

c. Agar dapat menjalin hubungan yang lebih erat dengan sesama 

pendatang dan masyarakat pribumi 

d. Agar dapat lebih menjaga kerukunan hidup dan meningkatkan 

komunikasi antarbudaya dengan masyarakat pribumi 

3. Masyarakat pribumi Jorong Koto Tuo Kenagarian Sungai Limau Kec. 

Asam Jujuhan Dharmasraya 

a. Agar dapat menerima masyarakat pendatang sebagai layaknya 

masyarakat pribumi 

b. Agar dapat memahami bahasa dan budaya yang dibawa oleh 

masyarakat pendatang 

c. Agar dapat menjalin hubungan silahturahmi yang erat dengan 

masyarakat pendatang 

d. Agar dapat lebih meningkatkan keefektifan komunikasi antarbudaya 

suapaya tidak sering terjadi kesalahpahaman 

e. Diharapkan kepada masyarakat Jorong Koto Tuo Kenagarian Sungai 

Limau Kec. Asam Jujuhan Dharmasraya. 


